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Waktu itu aku sedang berjalan-jalan naik mobil Kijang malam hari bersama 3 orang temanku. Biasa, cowok semua. Apa sih yang dicari? Kebetulan pas malam itu adalah malam Sabtu, yang menurut orang Bandung adalah "malam gaul". Biasanya di daerah Alun-alun dan pusat kota suka banyak cewek nongkrong. Kami putar-putar jalan sekitar jam 21.00-an, karena jam 21.00 adalah moment yang tepat untuk mengangkut cewek jalanan atau mengajak yang lagi "burtok" (bubaran toko - bubaran toket) untuk main atau pulang.

Pas lewat BIP Merdeka, kami lihat ada 2 orang cewek di pinggir jalan, sebelum Santa Angela. Karena tempatnya agak gelap, serentak saja aku meminggirkan mobil, dan mencoba untuk berikhtiar. Temanku, Deden (lagi mabok), turun dari mobil, untuk bernegosiasi, dibantu oleh satu teman lagi, si Ridwan. Tak lama kemudian, setelah bernegosiasi itu, akhirnya kedua cewek itu mau diajak ke mobil. Langsung saya tancap gas, pergi dari TKP itu. Hehehe....

Kedua cewek itu mengaku bernama Indah dan Ira. Yang paling cakep sih Ira. Indah-nya lumayan juga, toketnya gede. Gue pengen duduk di belakang, tapi Deden ketawa, "udah, elo nyupir aja!", sambil ngerangkul Ira. Yah, emang udah jadi miliknya Deden, apa boleh buat. Gue ngobrol aja ama Indah, bareng ama Ridwan dan Teddy.

Mobil berjalan terus ke arah Lembang. Gue setel tape kenceng-kenceng, dan disaat itu Deden mengambil kesempatan dalam kesempitan. Sayup-sayup terdengar suara rintihan kecil dari Ira. Ternyata....

Deden meremas toket Ira yang besar itu. Perlahan-lahan dia memasukkan jarinya ke dalam celana Ira, dan merogoh celana dalam Ira, masuk ke dalam memeknya. (Cari apaan, sih? Cari cincin jatuh, ya??). Ira menahan nafas, takut kedengeran ama gue dan yang lainnya (padahal gue udah ngedenger jelas banget). Lama sekali Deden menusuk liang memek Ira dengan jari tengahnya, dan Ira seolah-olah tak bergeming. Mungkin lagi ngerasain nikmat! Gue lihat ke belakang lewat spion tengah, dan ngelihat Ira sedang merem-merek keenakkan. Dan ternyata, temen gue si Ridwan juga lagi asyik menggarap Indah, cuma ama gue nggak keliatan. Abis mereka berdua duduk di jok paling belakang.

Deden ngasih kode ke gue. Gue ngerti. Gue belokin mobil ke hotel murah di Setiabudhi atas. (Percaya atau tidak, untuk part-time, semua hotel dan pondokan yang ada di Setiabudhi atas rata-rata cuma 15.000 !!!) Hotelnya gelap, dan cuma ada satu lampu di dekat lapangan. Itu juga tidak terang. Deden bernegosiasi dulu ama pemilik pondokan (negosiasi teruuss!!?!?!) Lalu dia dan Ira masuk kamar. Ridwan dan Indah juga masuk kamar kedua, sedangkan ama Teddy manyun aja berdua. Ngapain masuk kamar kalo ngga ada ceweknya? Kita berdua nongkrong aja di mobil.

Udah, ah! gue (Ichan) cape nyerita. Sekarang giliran elo, Den!

(Deden: "Oke, Chan! Makasih!")

Nama Gue Deden. Gue ngaku bernama Irwan ama Ira. Saat gue masuk kamar ama si Ira, dia kayaknya udah ngga tahan lagi. Dia langsung melorotin celananya. Dan gue juga langsung berbugil ria. Ira merebahkan bodynya yang langsing di tempat tidur, sambil mengusap-mengusap memeknya yang sudah basah dari tadi. "Wan, buruan, dong!" "Ntar, gue mau pipis dulu!" gue bilang. "cepetan!" (Gila, harot juga tuh cewek!)

Beres pipis, gue langsung naik ke tempat tidur. Gue masukin kontol gue ke dalam liang memeknya. Ira menahan sakit yang tak terhingga saat kontol gue yang gede mencoba memasuki lubang di antara bulu-bulu memeknya, dan akhirnya kontol gue masuk. Gue goyang-goyang semakin lama semakin cepat. Ira mengerang kesakitan (atau keenakan? Tahu, deh! Gue khan lagi mabok! Peduli amat!) Dan akhirnya kontol gue ngga tahan pengen ngeluarin cairan putih. gue semburin ke toket Ira lalu dia mengusap-usap sperma ke toketnya.

Biasa, abis ngentot, gue ngerokok, lalu ngobrol di tempat tidur. Pas gue agak-agak sadar... gue kayak yang hafal ama cewek ini. Cuma gue lupa lagi. Dan Ira juga dengan berwajah heran mulai meneliti wajah gue. Tapi dia juga seakan lupa.
Alaaahahh, EGP dulu, ah! Gue usap bulu memek Ira sambil ngemainin kelentitnya. Ira merintih kembali. Tapi dengan cepat ia menepis tangan gue, dan bertanya,"Kayaknya Ira pernah lihat kamu deh!"   "Dimana?" tanyaku. "Mungkin mirip..." kata Ira perlahan.
Lantas gue bilang, "Elo juga mirip ama sodara gue yang di Tasik, yang kuliah di Unsil."

Seakan disambar geledek, Ira terkejut, dan bertanya, "Nama sodara kamu siapa?" Gue jawab, "Namanya.... namanya Wiwin!"
Lalu Ira bilang, "Ira juga punya sodara di Bandung, tapi lupa lagi wajahnya. Tapi mirip kamu. Ira tuh barusan di Merdeka lagi nungguin taksi ama Indah, mau ke rumah sodara Ira di Bandung, di Kiaracondong. Dia kuliahnya di Unpad Dipatiukur."

Giliran gue yang kaget disambar halilintar. Rumah gue emang di Kiaracondong, dan kuliah gue emang di Unpad Dipatiukur. Gue nanyain, "namanya siapa, Ra?"

Ira menjawab, "Namanya... namanya tuh Kang Deden!!!!"

Akhirnya kami saling berterus terang!!!! Wuahahahahaaahhaahahahahahahahahahahaaa!!!!!


(Dari Ichan)

Kalo kamu-kamu menyaksikan peristiwa ini secara langsung di Tempat Kejadian Perkara ini, dijamin, pasti nggak bakalan bisa  nahan ketawa yang menggelegar! Ternyata, Ira (Wiwin) adalah saudara jauhnya Deden (Irwan) dari Tasik yang memang baru pertama kali ngelihat Deden. Wiwin itu anak pamannya Deden. Dan Deden dalam keadaan mabok dan gelap mengentot saudaranya sendiri, Wiwin, di hotel Setiabudhi atas.

berarti kesimpulan... sodaranya Deden emang PEREK, dan Dedennya juga emang BORONDONG*

* BORONDONG = Istilah buat cowok-cowok muda / ABG yang suka ngegodain ngangkutin cewek di jalan.
